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Abstrak

Kata Kunci

Menurut Financial Accounting Standards Boards (FASB), dua
karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan adalah
relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua
karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para
pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor
Indepedensi dan professional untuk memberi jaminan bahwa laporan
keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini adalah mengetahui korelasi antara variabel indpenden,
dan profesional terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh etika
profesi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
uji hipotesis dan metode analisis data menggunakan uji instrument, uji
asumsi klasik, analisi regresi linear berganda dan uji hipotetsis. Hasil
dapat disimpulkan jika semua variabel uji (Indepedensi, profesional,
dan etika profesi) berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
audit. Hal ini disepakati oleh 418 dengan kelompok besar latar
belakang pendidikan S1 dan profesi sebagai junior auditor. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tingginya Indepedensi maka akan
semakin naik tingkat kualitas audit, sedangkan profesionalisme
membuktikan bahwa semakin baiknya sistem Profesionalisme, maka
semakin baik juga kualitas audit dan Profesionalisme terhadap kualitas
audit berpengaruh yang dimoderasi oleh etika profesi. Dapat dikatakan
bahwa laporan keuangan yang relavan dan dapat diandalan dengan
adanya jasa pihak ketiga seperti auditor yang Indepedensi, professional
dan ber etika profesi agar auditor melaksanakan tugasnya sesuali
ketentuan ketentuan ISA yang berlaku.

Indepedensi, Profesional, Kualitas Audit, Etika Profesi, Auditor

l. PENDAHULUAN
Perusahaan di Indonesia tentu memiliki kegiatan audit yang bertujuan untuk
memberikan pelayanan kepada perusahaan dengan tujuan akhirnya adalah agar dapat
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melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan kepada setiap anggota perusahaan
secara efektif, atau lebih jauh lagi mencapai efektivitas optimal. Manajemen Perusahaan
memerlukan jasa pihak ketiga untuk menegaskan bahwa laporan keuangan yang dibuat
oleh manajemen perusahaan dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak luar
(Haeridista, A. 2019), dimana pihak luar perusahaan juga memerlukan pihak ketiga
untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen
perusahaan dapat dipercaya oleh public (Puspitasari, 2019).

Salah satu profesi yang dipercayakan oleh masyarakat ataupun perusahaan adalah
Profesi Akuntan Publik. Akuntan Publik adalah profesi yang memberikan jasa sebagai
profesional yang telah mempunyai izin dari negara untuk melakukan praktik sebagai
akuntan swasta yang bekerja secara Indepedensi. Masyarakat berharap profesi akuntan
publik dapat memberikan penilaian yang bebas dan tidak memihak atas informasi yang
disajikan manajemen dalam laporan keuangan dan mempersiapkan mereka untuk karir
sebagai profesional akuntansi (James, E. 2019). Dalam hal ini jasa akuntan publik yaitu
memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan.
Manajemen perusahaan dan pihak luar memerlukan jasa profesional yang Indepedensi,
kompeten, dan tepat waktu dalam melaksanakan audit (akuntan publik). Laporan
keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya lebih dapat dipercaya
dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit (Hikmayah, N. 2019).
Pengguna laporan keuangan terdiri atas pihak internal maupun pihak eksternal, pihak
yang memakai laporan keuangan antara lain pihak manajemen keuangan,calon investor,
akuntan, kreditur, wirausahawan, karyawan pemerintah dan publik. Pihak pihak ini
memanfaatkan informasi yang ada dalam laporan untuk menentukkan suatu
pengambilan keputusan dalam hal keuangan (Knechel, W. R. 2016). Kepercayaan yang
besar dari pemakai laporan keuangan yang telah diaudit dan jasa lainnya yang diberikan
oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan akuntan publik memperhatikan
kualitas audit yang dihasilkannya (Prabowo, D. 2021).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi laporan audit menjadi berkualitas

diantaranya adalah Indepedensisi, profesionalisme, etika yang dimiliki auditor serta
pengalaman kerjanya. Profesionalisme dan Indepedensisi auditor dipandang berkaitan
dengan kualitas audit baik dengan proses maupun hasil audit. Auditor berpengalaman
memiliki keunggulan, diantaranya dalam hal medeteksi kesalahan, memahami
kesalahan secara akurat, dan mencari penyebab terjadinya kesalahan Etika auditor
merupakan prinsip moral yang harus dijadikan pedoman ketika seorang auditor
melakukan audit agar menghasilkan audit yang berkualitas (Seliamang, Y. 2022).
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas audit adalah profesionalisme.
Profesionalisme adalah suatu tanggung jawab untuk bertindak lebih dari sekedar
memenuhi tanggung jawab diri sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan
masyarakat. Secara garis besar profesionalisme berarti seorang auditor wajib
melaksanakan tugasnya dengan kesungguhan dan kecermatan dalam melakukan audit
laporan keuangan (Tjan, 2020).

Menurut Fietoria, E. S. (2017). Indepedensisi auditor ini harus tercermin dalam dua
unsur sikap mental Indepedensi, yaitu Indepedensi dalam fakta (in fact) dan Indepedensi
dalam penampilan (in appearance). Sehingga ketika auditor menjaga sikap mental
Indepedensinya, auditor akan dapat memberikan pendapat atau kesimpulan yang apa
adanya tanpa dipengaruhi oleh pihak manapun yang berkepentingan.

Penerapan profesionalisme, Indepedensisi, dan pengalaman kerja auditor yang dimiliki
auditor sangat erat kaitannya dengan etika. Secara umum etika merupakan suatu prinsip
moral dan perbuatan yang menjadi landasan bertindaknya seseorang, sehingga apa yang
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dilakukannya dipandang oleh masyarakat sebagai perbuatan yang terpuji dan
meningkatkan martabat dan kehormatan seseorang termasuk di dalamnya dalam
meningkatkan kualitas audit (Munawir dalam Bagus et al., 2018)

Berdasarkan penelitian terdahulu variabel-variabel yang diteliti masih tidak konsisten
dan memberikan hasil yang berbeda-beda. Penelitian ini merupakan modifikasi dari
beberapa penelitian terdahulu tentang kualitas audit. Penulis mencoba menggunakan
responden yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Perbedaannya terletak pada subjek
dan objek penelitian, yaitu KAP di DKI Jakarta pada Tahun 2022.

. LANDASAN TEORI
A. Teori Atribusi

Teori atribusi menyatakan bahwa individu — individu mengamati perilaku
seseorang, mereka mencoba untuk menentukan apakah dapat ditimbulkan secara
internal atau eksternal (Pandit, R. 2017). Suatu perilaku dari dalam diri individu
(internal) dipercaya sebagai tingkah laku yang berada didalam kendali individu, selain
itu perilaku dari luar diri individu (eksternal) yakni perilaku yang dihasilkan oleh
pengaruh luar bahwa individu berhubungan berperilaku atas dasar keterpaksaan
disebabkan oleh dorongan situasi. Teori Atribusi juga menempatkan sesorang sebagai
suatu psikologi amatir yang berusaha memahami penyebab terjadinya sesuatu, sehingga
pada teori ini berupaya menemukan sesuatu yang bisa menyebabkan sesuatu atau
sesuatu yang mendorong siapa untuk melakukan sesuatu.

Pada teori atribusi menjelaskan bahwa pengetahuan pajak yakni tingkah laku
seseorang yang disebabkan oleh faktor internal dalam diri wajib pajak. Pengetahuan
pajak mengenai aturan pajak yang berhubungan dengan persepsi wajib pajak dalam
menentukan perilakunya dalam kesadaran membayar pajak. Apabila pengetahuan
perpajakan pada wajib pajak semakin tinggi, maka dapat menentukan tingkah lakunya
dengan baik dan sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan sehingga dapat
mendorong kesadaran wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya untuk
menyampaikan SPT Tahunan.

Perilaku yang dipengaruhi oleh faktor internal adalah perilaku yang tidak terkendali

dari orang tersebut. Sedangkan perilaku yang dipengaruhi oleh faktor eksternal adalah
perilaku yang disebabkan oleh dorongan dari luar diri orang tersebut, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Atribusi ini merupakan salah satu proses
pembentukan kesan dengan mengamati perilaku dalam masyarakat, yang didasarkan
pada faktor situasional. Atribusi ini diberikan ketika mengamati perilaku seseorang dan
mengungkapkan kembali bagaimana perilaku tersebut dapat terbentuk. Perilaku ini
terbentuk baik ada pengaruh dari orang lain atau murni dari dalam diri sendiri.
Teori atribusi ini digunakan sebagai dasar untuk mengklasifikasikan variabel bebas
penelitian menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Menurut teori atribusi, moral
wajib pajak dikategorikan sebagai faktor internal. Moral terbentuk dalam kepribadian
individu, yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku, termasuk perilaku patuh. Sanksi
pajak dan relaksasi pajak dikategorikan sebagai faktor eksternal. Sanksi dan relaksasi
pajak merupakan faktor di luar individu yang dapat mempengaruhi sikap mereka secara
langsung maupun tidak langsung.

B. Profesionalisme

Profesionalisme merupakan sikap bertanggung jawab terhadap apa yang telah
ditugaskan kepadanya. Sikap profesionalisme akan mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan yang dimilikinya yaitu berdasarkan yang pertama pengabdian pada

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga 2356



JESYA

JURNAL EKONOMI & EKONOMI SYARIAH
Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 5 No 2, Juni 2022
E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 1214-1226
DOl : https://doi.org/10.36778/jesya.v5i2.826

profesi, auditor yang mengabdi pada profesinya akan melakukan totalitas kerja dimana
dengan totalitas ini dia akan lebih hati-hati dan bijaksana dalam melakukan audit
sehingga dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Jadi apabila semakin tinggi
pengabdian pada profesi akan semakin tinggi profesionalisme auditor.

Kedua, kewajiban social. Auditor harus mempunyai pandangan bahwa tugas yang
dilaksanakannya untuk kepentingan publik karena dengan pendapat auditnya terhadap
suatu laporan keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemakai
laporan auditan. Oleh karena itu auditor mempunyai kontribusi yang sangat besar bagi
masyarakat serta profesinya. Jadi apabila semakin tinggi kewajiban sosial akan semakin
tinggi profesionalisme auditor. Ketiga adalah kemandirian, dimana seorang auditor
dituntut harus mampu mengambil keputusan sendiri tanpa adanya campur tangan pihak
lain. Jadi apabila semakin tinggi kemandirian akan semakin tinggi profesionalisme
auditor.

Keempat keyakinan terhadap profesi, dimana seorang auditor akan lebih yakin
terhadap rekan seprofesinya, hal ini dapat dilakukan dengan meminta rekan seprofesi
untuk menilai kinerjanya. Jadi apabila semakin tinggi kemandirian akan semakin tinggi
profesionalisme auditor. Yang terakhir hubungan dengan sesama profesi, auditor
mempunyai ikatan profesi sebagai acuan, dengan adanya ikatan ini akan membangun
kesadaran professional auditor. Jadi apabila semakin tinggi hubungan sesama profesi
semakin tinggi profesionalisme auditor.

Menurut penelitian dari Haeridistia, (2019), Etika profesi mempengaruhi kualitas
audit, artinya jika seorang auditor selalu menerapkan kode etik profesi maka hasil audit
akan sesuai dengan kondisi laporan keuangan yang sebenarnya. Begitu juga didukung
oleh penelitian dari Puspitasari, (2019) yang menyatakan untuk dapat menghasilkan
kualitas audit yang baik, diperlukan beberapa faktor antara lain kompetensi auditor,
Indepedensisi, skeptisisme profesional dan etika auditor. Indepedensisi dalam penelitian
ini yang mempengaruhi kualitas audit adalah masa kerja audit, dan tekanan klien. Faktor
lainnya adalah skeptisisme profesional dan etika auditor. Faktor yang paling dominan
dalam penelitian ini yang mempengaruhi kualitas audit adalah skeptisisme profesional
auditor selama masa jabatannya melaksanakan temuan bukti audit di lapangan.

C. Indepedensisi

Indepedensisi adalah sikap yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh
pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Indepedensisi juga berarti adanya kejujuran
pada diri auditor dalam mempertimbangkan fakta adanya pertimbangan yang objektif
dengan tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapat
Kualitas audit adalah hasil yang dapat dipertanggung jawabkan dari auditor
Indepedensi. Disisi lain Indepedensisi merupakan hal pokok yang paling penting untuk
keprofesian sebagai auditor. Dalam penyampaian opini auditor harus senantiasa
waspada terhadap informasi pihak-pihak terkait mereview catatan atau dokumen selama
audit berlangsung. Jadi dapat disimpulkan bahwa Indepedensisi memiliki pengaruh
terhadap kualitas audit. Semakin seorang auditor memiliki Indepedensisi yang baik
maka kualitas audit yang dihasilkan semakin baik, sebaliknya jika seorang auditor
kurang memiliki sikap Indepedensisi maka kualitas audit yang dihasilkan kurang dapat
dipercaya. Teori yang mendukung adalah teori atribusi yang menyebutkan bahwa
kekuatan internal yang di dalamnya terdapat unsur sikap dapat mempengaruhi
bagaimana seseorang bertindak atau menentukan pilihan. Maka Indepedensisi berperan
penting dalam diri seorang auditor.
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Menurut penelitian dari Yixin, (2021), Indepedensisi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Dapat disimpulkan bahwa seorang auditor harus
menjaga Indepedensisinya dalam rangka meningkatkan kualitas audit serta kepercayaan
publik dan klien terhadap auditor sehingga Indepedensisinya mempengaruhi kualitas
audit yang dihasilkan dengan hasil pengujian hipotesis nilai T statistik. Kumalasari,
(2019) juga berpendapat jika variabel Indepedensi berpengaruh secara parsial terhadap
kualitas audit, sedangkan variabel kompetensi, etika auditor dan profesionalisme
terhadap kualitas audit tidak berpengaruh secara parsial. Sedangkan variabel
kompetensi, Indepedensisi, etika auditor dan profesionalisme secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
pemoderasi Kecerdasan Emosional dapat memperkuat hubungan antara kompetensi,
Indepedensisi, etika auditor dan profesionalisme terhadap kualitas audit.

D. Kaualitas Audit

Kualitas audit adalah kemungkinan auditor menemukan berbagai pelanggaran
yang dilakukan oleh klien dalam menyajikan laporan keuangan dan pelanggaran
tersebut dilaporkan oleh auditor dalam laporan keuangan audit. Kualitas audit juga
merupakan pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu
mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh Kklien.
Kualitas audit menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa
audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan
standar pengendalian mutu.

Berdasarkan riset dari Setyowati, (2021), pengetahuan profesional dan etika
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, implikasi kebijakan
hasil penelitian ini bagi organisasi profesi akuntan publik adalah memperhatikan standar
audit yang berkaitan dengan pengetahuan dan etika profesional yang dimiliki auditor
untuk melaksanakan tugas audit dalam rangka meningkatkan Standar Profesional
Akuntan Publik, Standar Profesional dan Standar Pengendalian Mutu. untuk
menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Penelitian dari Kertarajasa, (2019),
menunjukkan bahwa variabel kompetensi, due professional care, dan integritas
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, bentuk pengaruhnya positif. Variabel
pengalaman dan Indepedensisi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Variabel etika auditor tidak secara signifikan memoderasi kompetensi, pengalaman,
Indepedensisi, kehati-hatian profesional, integritas terhadap kualitas audit.

E. Etika Auditor

Etika adalah norma perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan publik
dengan Kkliennya, antara akuntan publik dengan rekan sejawatnya, serta antara profesi
dengan masyarakat. Etika profesi merupakan perangkat kaidah perilaku sebagai
pedoman yang harus dipenuhi dalam mengemban profesi, sehingga pengertian-
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa etika merupakan suatu nilai yang menjadi
pedoman bagi manusia dalam bertindak

Kuntari, (2017) menyimpulkan apabila Etika auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Motivasi auditor berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Etika auditor, pengalaman auditor, biaya audit dan
motivasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Begitu juga penelitian dari
(Zahmatkesh, 2017) yang mengatakan jika etika auditor, akuntabilitas dan objektivitas
auditor menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Mempekerjakan
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orang dengan pengalaman tinggi meningkatkan kualitas audit dengan meningkatkan
kompetensi profesional auditor; auditor memperoleh pengetahuan yang lebih dalam dan
penilaian yang lebih baik untuk mencapai kualitas audit. Akuntabilitas meningkatkan
kinerja auditor dan objektivitas auditor memungkinkan mereka untuk beroperasi tanpa
pengaruh individu lain.c

Menurut Dewi & Sudana (2018) Hasil penelitian terdahulu adalah pengalaman,
due professional care, dan akuntabilitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Apabila dari peneliti Khurun, A. (2019). Hasil penelitian ini pada uji t (uji
hipotesis) menunjukkan kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Variabel Indepedensisi berpengaruh positif terhadap kualitas. Interaksi antara
kompetensi dan etika auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Interaksi
antara variabel Indepedensisi dan etika auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit.

Menurut Oktadelina, dkk. (2021). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
profesionalisme, kompetensi, akuntabilitas dan Indepedensisi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Namun di sisi lain, objektivitas tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Selain itu, Indepedensisi tidak dapat memoderasi hubungan antara
profesionalisme, kompetensi, objektivitas, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit.
Peneliti dari Siahaan, S. (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
Kompetensi Auditor, dan Indepedensisi Auditor dalam melaksanakan audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit pada KAP di Kota Medan. Sedangkan
Integritas Auditor dan Profesionalisme Auditor berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Kualitas Audit pada KAP di Kota Medan. Secara simultan Kompetensi
Auditor, Indepedensisi Auditor, Integritas Auditor dan Profesionalisme Auditor
berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada KAP di Kota Medan. Etika Auditor mampu
memperkuat pengaruh antara Kompetensi Auditor, Indepedensisi Auditor, Integritas
Auditor dan Profesionalisme Auditor terhadap Kualitas Audit pada KAP di Kota
Medan.

Apabila menurut Kusuma, E. (2020). Hasil penelitian adalah Profesionalisme
auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit sehingga hipotesis
pertama (H1) pada penelitian ini diterima. Indepedensisi auditor tidak berpengaruh yang
signifikan terhadap kualitas audit sehingga hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini
ditolak. Pengalaman kerja auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit sehingga hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini diterima. Etika auditor tidak
mampu memoderasi pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas audit sehingga
hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini ditolak. Etika auditor mampu memoderasi
pengaruh Indepedensisi auditor terhadap kualitas audit sehingga hipotesis kelima (H5)
pada penelitian ini diterima. Etika auditor tidak mampu memoderasi pengaruh
pengalaman kerja auditor terhadap kualitas audit sehingga hipotesis keenam (H6) pada
penelitian ini ditolak.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, karena untuk melakukan pengukuran dengan tujuan
menghasilkan data yang akurat. Metode kuantitatif digunakan karena penelitian ini
bertujuan mengukur variabel, melakukan proses sampling dan pembuktian hipotesis
secara statistik inferensia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar
variabel dan bagaimana beberapa variabel Indepedensi menjelaskan hubungannya
dengan variabel dependen. Masalah dalam penelitian adalah banyaknya peneliti pemula
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yang bingung memilih metode penelitian yang akan digunakan dalam menyelesaikan
tugas akhir, karena beragamnya pandangan mengenai metode penelitian (Nana, D.
2018).

Teknik pengumpulan data adalah faktor penting dalam keberhasilan penelitian.
Hal ini berkaitan dengan cara mengumpulkan data, sumber dan alat yang digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini cara memperoleh data dengan menggunakan
teknik pengumpulan data primer. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode
survey menggunakan media angket (kuesioner). Kuesioner adalah daftar pertanyaan
yang telah disusun sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner,
atau daftar pertanyaan tersebut cukup terperinci dan lengkap dan biasanya sudah
menyediakan pilihan jawaban.

Jawaban kuesioner dan untuk mengukur pendapat responden, digunakan skala
Likert yaitu skala yang digunakan secara luas yang meminta responden menandai
derajat persetujuan atau tidak setuju terhadap masing-masing dari serangkaian
pernyataan mengenai objek simultan dalam penelitian ini skala yang digunakan terdiri
dari lima angka yaitu dari angka 5 untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk
pendapat sangat tidak setuju (STS). Salah satu paradigma untuk menjawab pertanyaan
adalah dengan menerapkan skala Likert (LS) untuk membandingkan kesepakatan
dengan alternatif yang berbeda, dan Skor LS masing-masing kemudian ditransfer ke
urutan peringkat preferensi (Cheng et al., 2021).

Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling.
Sebelum menentukan teknik sampling, harus ditentukan populasi dan sampel terlebih
dahulu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan terdaftar pada direktori Ikatan Publik Akuntan Publik
Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non random
samling dimana peneliti menentukkan pengambilan sampel dengan cara menetapkan
ciri-ciri khusu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat
menjawab permsalahan penelitian. Sampel dalam penelitian ini ialah Kantor Akuntan
Publik di DKI Jakarta.

Teknik Analisis Data

Analisis data ialah langkah selanjutnya untuk mengelola data dimana data yang
diperoleh, dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa untuk menyimpulkan
persoalan yang diajukan dalam menyusun hasil penelitian. Metode analisis data
menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik, analisi regresi linear berganda dan uji
hipotetsis.

IV. HASIL PENELITIAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebagai penentu apakah suatu pernyataan valid atau tidak, korelasi dapat dibuat antara r
hitung dan r tabel. Jika r hitung>r tabel, pernyataan tersebut substansial, namun jika r
hitung < r tabel, pernyataan tersebut dianggap tidak valid. Untuk bekerja dengan
estimasi dalam review, penulis melibatkan instrumen sebagai aplikasi SPSS 22. Hasil
uji validitas instrumen survei adalah 34 pertanyaan (X1-X34) untuk setiap variabel
dengan contoh 418 individu. Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan aplikasi
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SPSS 22 yang muncul dalam rhitung (hubungan Pearson) untuk setiap variabel.
Berdasarkan hasil pengujian, nilai koneksi atau nilai hubungan Pearson pada semua hal
untuk jajak pendapat terdiri dari 34 pertanyaan yang bernilai lebih dari rtabel, yaitu
0,176. Jadi sangat mungkin beralasan bahwa setiap pertanyaan dalam penelitian ini
dinyatakan sah. Reliabilitas dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat ukur yang
digunakan secara terus menerus dan diharapkan memberikan hasil yang sama. Hasil uji
reliabilitas instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
943 34

Hasil penelitian menunjukkan nilai cronbach's alpha untuk nilai total 0,943, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner semua variabel tersebut reliabel
karena memiliki nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,7.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel bebas dan variabel terikat apakah
berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 2. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic| Df Sig. |Statistic | Df Sig.
INDEPEDENSISI 380 | 418 | .000 431 418 .000

PROFESIONALISME | .302 | 418 | .000 718 418 .000
KUALITAS AUDIT | .326 | 418 | .000 612 418 .000
ETIKA PROFESI 321 | 418 | .000 .586 418 .000

Pengujian ini memeriksa apakah data yang diperoleh berdistribusi abnormal atau tidak,
dengan syarat berdistribusi normal jika nilai sig < 0,05. Pengujian diperoleh nilai sig
semua variabel berada di atas 0,05, dengan demikian data telah dinyatakan berdistribusi
normal dan layak untuk pengujian lebih lanjut.

Uji Heteroskedasitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa variasi variabel tidak sama untuk semua pengamatan.

Tabel 3 Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |((Constant) 6.546 .621 10.549| .000
INDEPEDENSISI .019 .022 .070 .865| .388
PROFESIONALISME -.005 022 -018| -.231| .818
ETIKA PROFESI -.323 047 -501| -6.804| .000

Pada heteroskedastisitas kesalahan yang terjadi tidak secara acak tetapi menunjukan
hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel. Berdasarkan
hasil pengolahan data, syarat tes Glejser adalah jika nilai signifikansi > 0,05. Dari uji
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Glejser didapatkan nilai sig > 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas dan layak
untuk pengujian lebih lanjut.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis memeriksa kebenaran hipotesis terhadap masalah yang disajikan.
Pengujian meliputi uji t dan uji f sebagai berikut:

Uji T parsial
Pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut:
Uji t menghasilkan uji t untuk variabel Indepedensisi sebesar 2,242, variabel
Profesionalisme sebesar 1,538, Kualitas audit (2,867) dan untuk variabel etika profesi
sebesar 0,858. Masing-masing lebih tinggi dari t-tabel (1,960) kecuali variabel etika
profesi, dan jika diperhatikan sig. nilainya di atas 0,05 (pont penerimaan),
Indepedensisi, dan Kualitas audit. Dengan demikian membuktikan bahwa Kualitas audit
secara parsial signifikan dipengaruhi oleh Indepedensisi, Profesionalisme, dan
dimoderasi oleh etika profesi sehingga membuktikan kebenaran H1, H2, H3, H4 dan
H5.

Tabel 4 Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.960 .964 2.032 .043
INDEPED
ENSISI .248 .034 .263 7.302 .000
PROFESIO
NALISME .337 .035 .328 9.722 .000
ETIKA
PROEES| 923 074 408 12.502 .000

Uji F
Bertujuan untuk melihat korelasi secara simultan semua variabel bebas terhadap
variabel terikat. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan
menolak Ho, sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima
dan menolak Ha hasilnya seperti tabel dibawah:

Tabel 5 ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5351.227 3 1783.742| 756.487 .000"
Residual 976.182 414 2.358
Total 6327.409 417

Berdasarkan tabel 10 di atas menunjukkan bahwa dari hasil uji F diperoleh nilai Fhitung
sebesar 0,053 < Ftabel sebesar 3,00 yang dinyatakan bahwa HO diterima sedangkan Ha
ditolak. Tingkat signifikansi 0,948 > 0,05, karena tingkat signifikansi lebih besar dari
0,05 maka Ha ditolak dan HO diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa Indepedensi,
dan Profesionalisme terhadap kualitas audit berpengaruh secara simultan.
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Uji Regresi Linear Berganda

Tes ini memeriksa apakah variabel bebas mampu mempengaruhi variabel terikat.
Persyaratan untuk lulus adalah memiliki r melewati Ho, atau kebalikan dari r < HO ,
kemudian menolak Ho. Hasil tesnya adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.960 964 2.032 .043
INDEPED
ENSISI 248 .034 .263 7.302 .000
PROFESI
ONALISM 337 .035 .328 9.722 .000
E

V. PEMBAHASAN
Pengaruh Indepedensisi Terhadap Kualitas audit.

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif secara parsial antara
Indepedensi terhadap kualitas audit dilihat berdasarkan nilai signifikan lebih dari 0,05
(0,000 < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa semakin tingginya Indepedensi maka akan
semakin naik tingkat kualitas audit, sehingga pemerintah perlu meningkatkan dan
menjaga kepercayaan masyarakat mengenai Indepedensi yang berkaitan dengan
penggunaan dana yang bersumber dari pajak secara adil dan merata. Hasil ini didukung
oleh penelitian dari Ningtyas, W. (2016) dimana menyatakan jika independensi,
kompetensi, pengalaman kerja, due professional care, interaksi antara independensi dan
etika profesi, serta interaksi antara pengalaman kerja dan etika profesi berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kualitas audit pada taraf signifikansi 5%, sedangkan
interaksi antara kompetensi dan etika profesi serta interaksi antara due professional care
dan etika profesi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kualitas audit
pada taraf signifikansi 5%.

Tindakan seseorang dalam mempengaruhi pengambilan keputusan. Selama proses
pengambilan keputusan auditor berhak mempertahankan sikap independensi agar
keputusan yang diambil tepat. Sari (2015) yang menunjukkan bahwa independensi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sikap independensi yang tinggi, auditor
akan mampu memaparkan seluruh laporan keuangan sesuai dengan hasil auditnya.
Independensi timbul karena adanya kebutuhan masyarakat terhadap pihak yang
dipercaya untuk menilai laporan keuangan perusahaan. melaksanakan pekerjaan untuk
kepentingan umum. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun
termasuk kepetingan klien. Auditor berkewajiban untuk selalu menjunjung tinggi kode
etik dan jujur, tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga
kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan
publik. Oleh karena itu, semakin tinggi independensi dan etika profesi seorang auditor
maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkannya

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas audit.
Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif secara parsial antara
Indepedensi terhadap kualitas audit dilihat berdasarkan nilai signifikan kurang dari 0,05
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(0,000 < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa semakin baiknya Profesionalisme auditor,
maka semakin baik juga kualitas auditnya. Objektivitas adalah suatu keyakinan, kualitas
yang memberikan nilai bagi jasa atau pelayanan auditor. Objektivitas merupakan salah
satu ciri yang membedakan profesi akuntan dengan profesi yang lain. Prinsip
objektivitas menetapkan suatu kewajiban bagi auditor (akuntan publik) untuk tidak
memihak, jujur secara intelektual, dan bebas dari konflik kepentingan. Hasil penelitian
ini didukung oleh Yoanita, & Farida. (2019), menyatakan apabila dikaitkan dengan teori
keagenan, due professional care memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggung
jawab untuk meningkatkan kesejahteraan prinsipal dan meminimalkan kecurangan
dalam membuat laporan keuangan. Lapora dari (Zainiah, 2017) yang terdapat bahwa
due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Auditor belum
mampu mengungkap berbagai macam kecurangan dalam penyajian laporan keuangan
lebih mudah dan cepat. Untuk itu dalam mengevaluasi bukti audit, auditor dituntut
untuk memiliki keyakinan yang memadai.

Pengaruh Indepedensi dan Profesionalisme terhadap Kualitas audit dimoderasi
etika profesi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 0,053 < Ftabel sebesar
3,00 yang dinyatakan bahwa HO diterima sedangkan Ha ditolak. Tingkat signifikansi
0,948 > 0,05, karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak dan HO
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa Indepedensi, dan Profesionalisme terhadap
kualitas audit berpengaruh yang dimoderasi oleh etika profesi. Hasil ini dibuktikan juga
oleh penelitian dari Sipayung, dkk., (2021) Pengujian secara bersamaan (simultan) yang
dilakukan memperlihatkan bahwa independensi, profesioanalisme, etika profesi dan
akuntabilitas auditor terhadap kualitas audit. ari hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini bahwa jika auditor memiliki independensi (pendirian), profesionalisme (bersikap
professional), etika profesi (memiliki norma/ perilaku yang baik) dan akuntabilitas (rasa
tanggung jawab) maka berdampak positif dan signifikan terhadap kualitas audit (hasil
akhir) yang baik dan terhindar dari salah saji atau penyimpangan

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini disimpulkan apabila kualitas audit sebuah
laporan keuangan dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh variabel Indepedensi,
profesionalisme, dan dimoderasi juga oleh etika profesi auditor. Hal ini disepakati oleh
418 responden dengan kelompok besar latar belakang pendidikan S1 dan profesi
sebagai junior auditor. Implikasi bagi auditor untuk dapat meningkatkan kualitas audit
dengan penerapkan prinsip-prinsip etika profesi auditor dan menetapkan kebijakan serta
pengawasan dari pihak supervisor maupun partner. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat
meneliti kualitas audit tidak hanya berpacu pada profesionalisme, independensi dan
etika profesi auditor, namun dapat menggunakan variabel lainnya yang lebih
berpengaruh.
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